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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai isi dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan proses 
belajar mengajar (UU NO 20 Th 2003). Kurikulum yang digunakan pemerintah 
untuk jenjang sekolah dasar saat ini adalah kurikulum 2013 Pembentukan 
kurikulum 2013 bertujuan untuk mepersiapkan generasi penerus bangsa Indonesia 
agar memiliki kemampuan dan pola fikir yang baik dalam kehidupan. Hal tersebut 
Sejalan dengan pendapat Rusman (2015:92) yang menyatakan bahwa kurikulum 
2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 
kreatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 
Guru adalah seseorang yang memfasilitasi peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Maka dari itu seseorang guru sangatlah penting dalam  
keberlangsungan kegiatan pembelajaran. Seiring perkembangan zaman guru 
dituntut untuk bisa kreatif dan inovatif dalam mengajar.  Karena pembelajaran di 
sekolah dasar saat ini tidak seperti zaman dahulu yang hanya mendengarkan guru 
berbicara di depan kelas, dan siswa hanya duduk, mendengar lalu mencatat (teacher 
center) akan  tetapi lebih dari itu, zaman sekarang siswa dituntut untuk bisa terlibat 
aktif dalam pembelajaran dan guru hanya menjadi fasilitator dalam proses 
pembelajaran (student center). Selain pembelajaran harus kreatif dan inovatif  guru 
harus memiliki kompetensi pedagogik yang baik. Terlebih lagi dalam bahan ajar 
juga harus diperhatikan, apakah bahan ajar sudah sesuai dengan standar yang 
terdapat pada kurikulum 2013. 
Kurikulum yang digunakan pemerintah untuk jenjang sekolah dasar saat ini 
adalah kurikulum 2013. Pada saat ini kurikulum 2013 telah direvisi, pembelajaran 
di sekolah dasar pada kurilum 2013 ini adalah pembelajaran tematik integratif dari 
kelas I SD sampai dengan kelas VI SD, kecuali untuk pembelajaran matematika SD 
pada kelas tinggi mulai dari kelas VI SD sampai dengan kelas VI SD adalah mata 
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pelajaran yang berdiri sendiri melalui pembelajaran parsial maupun pada 
pelaksanaan pembelajarannya mempunyai waktu atau jam pelajaran yang berdiri 
sendiri. Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan memberikan 
kontribusi yang sangat besar, mulai dari yang sederhana sampai yang kompleks, 
mulai dari yang konkrit sampai yang abstrak untuk pemecahan masalah dalam 
segala bidang (Sibuea & Handayani 2019). Permendikbud Nomor 21 tahun 2016 
dijelaskan kompetensi matematika yang harus dimiliki diantaranya “Menunjukkan 
sikap positif bermatematika: logis, kritis, cermat dan teliti, jujur, bertanggung jawab 
dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan masalah, sebagai wujud 
implementasi kebiasaan dalam inkuiri dan eksplorasi matematika”. Meskipun mata 
pelajaran matematika di sekolah dasar khususnya di kelas tinggi parsial akan tetapi 
tidak mengabaikan 4C yaitu critical thingking, creative thingking, communicative 
dan collaborative. 
Sejalan dengan Mizaniya (2020) yang dimaksud dengan 4C ialah pertama 
critical thingking atau kemampuan berfikir kritis merupakan personal skills peserta 
didik dalam berpikir secara kritis yang terdiri dari menalar, menganalisis, 
mengungkapkan dan menyelesaikan suatu permasalahan. Kedua yaitu creative 
thingking ialah kecakapan untuk menghasilkan hal yang baru. Ketiga 
communicative (komunikasi) yaitu keberhasilan suatu pendidikan dalam bentuk 
nyatanya adanya informasi pembicaraan dari pendidik kepada peserta didik untuk 
meningkatkan kualitas bagi masa depan dunia pendidikan. Keempat collaborative 
yaitu kecakapan seorang guru dalam proses kegiatan pembelajaran untuk 
menciptakan suasana dalam belajar yang demokratis dan belajar kerja sama tim 
dalam menghadapi permasalahan. 
Untuk mencapai keempat kecakapan tersebut tentunya pembelajaran di 
sekolah dasar menerapkan HOTS (High of Order Thingking Skills) yaitu 
kemampuan berfikir tingkat tinggi. Dengan adanya HOTS ini diharapkan bisa 
tercapai nya keempat kecakapan 4C tadi khususnya pada bahan ajar materi bangun 
datar. HOTS adalah cara berpikir yang lebih tinggi yang mengharuskan peserta 
didik melakukan sesuatu berdasarkan fakta, membuat keterkaitan antar fakta,
mengkategorikannya, memanipulasinya, menempatkannya pada konteks ataupun 
cara yang baru dan mampu menerapkannya untuk mencari solusi yang baru 
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terhadap sebuah permasalahan. Selain tingkat HOTS, diperlukan juga tingkat 
berpikir Low Order Thingking Skills (LOTS) yaitu kemampuan berpikir tingkat 
rendah. LOTS ini memiliki keterampilan dasarnya terbagi menjadi kategori yakni 
strategi kognitif, pemahaman, klasifikasi konsep, membedakan, dan analisis 
sederhana.  
Bahan ajar merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Bahan ajar merupakan media dan materi untuk mengajarkan peserta 
didik dalam proses belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan Jamaludin  (2017: 153)  
yang menyatakan bahwa bahan ajar merupakan kumpulan dari materi-materi 
pelajaran yang disusun dan dikemas secara sistematis berupa cetak maupun non 
cetak yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang dimaksud 
dapat berupa bahan ajar tertulis maupun bahan ajar tidak tertulis. Bahan ajar yang 
biasa digunakan di Sekolah Dasar adalah berbentuk buku-buku teks.  
Bahan ajar kurikulum 2013 yang baik  adalah bahan ajar yang sesuai dengan 
standar kurikulum 2013 dan sesuai tuntutan kurikulum 2013. Hal ini sejalan dengan 
(Abidin, 2015a) yang menyatakan bahwa bahan ajar secara garis besar bahan ajar 
terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dipelajari peserta didik 
untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang telah ditentukan.  Selain itu, 
bahan ajar yang digunakan di sekolah dasar haruslah kreatif dan inovatif  agar 
peserta didik senang akan belajar, karena ketika peserta didik merasa senang dalam 
belajar mereka akan memiliki rasa ingin tahu yang cukup mendalam  atau 
mengeksplorasi pengetahuan lebih dalam.  
Dengan hal tersebut diharapkan peserta didik mampu mandiri dan bisa berperan 
aktif dalam aktivitas pembelajaran di sekolah. Artinya semakin banyak bahan ajar 
yang digunakan, semakin mudah dalam mengontruksi pemahaman peserta didik. 
Salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah dasar yaitu matematika khususnya 
pada materi bangun datar. Materi bangun datar merupakan salah satu materi yang 
cukup dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, namun pada kenyataannya 
peserta didik belum sepenuhnya bisa memahami konsep dari materi bangun datar, 
hal tersebut berkaitan  dengan bahan ajar seperti apa yang harus digunakan oleh 
peserta didik guna tercapainya standar  kurikulum 2013. 
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Berdasarkan hasil wawancara kepada guru kelas IV Sekolah Dasar 
mengatakan bahwa guru maupun pihak sekolah tersebut belum melakukan analisis 
terhadap bahan ajar pada materi bangun datar. Masih terdapat siswa yang kurang 
dalam memahami materi bangun datar lebih khususnya pada saat menentukan luas 
dan keliling dari bangun datar kemudian sering lupa akan rumus bangun datar. Hal 
tersebut terjadi karena bahan ajar yang digunakan belum sampai pada pemahaman 
konsep materi bangun datar itu sendiri, sehingga indikator materi bangun datar 
tersebut perlu untuk di analisis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Indaryanti, dkk (2018) yang menganalisis kesesuaian indikator terhadap 
kompetensi dasar pelajaran matematika oleh guru sekolah menengah Palembang. 
Penelitian ini menganalisis kesesuaian materi matematika terhadap KD dengan 
indikator tingkat KKO berdasarkan taksonomi bloom, yang mengahasilkan bahwa 
analisis KD dengan indikator matematika oleh guru sekolah menengah telah sesuai 
untuk mencapai standar Nasional. Selain itu kurangnya buku-buku penunjang yang 
digunakan untuk bahan ajar matematika, hanya mengandalkan satu-satunya buku 
yang disediakan dari pusat kemendikbud saja. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sulistyani & Deviana (2019) menyatakan bahwa bahan ajar 
matematika yang selama ini digunakan di sekolah adalah buku yang disediakan oleh 
Pusat Perbukuan dari Kemendikbud yaitu buku “Senang Belajar Matematika” & 
“Matematika untuk SD/MI kelas IV Kurikulum 2013 yang disempurnakan”. Bahan 
ajar sangatlah penting digunakan, terlebih lagi pada buku-buku yang menjadi bahan 
ajar utama dalam pembelajaran. Banyak buku yang diterbitkan di sekolah dasar, 
namun secara kualitas, buku-buku tersebut perlu dikaji dan di analisis apakah sudah 
memenuhi standar kurikulum 2013. 
Adapun penelitian serupa dari peneliti terdahulu mengenai bahan ajar 
matematika yang telah dilakukan oleh Sulistyani & Deviana (2019) yang 
menganalisis bahan ajar matematika kelas V di kota Malang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara umum bahan ajar untuk kelas V SD masih berfikir dari 
umum ke khusus. Sehingga belum mampunya untuk mengkontruksi pengetahuan 
siswa sampai ke pada tahap penemuan konsep, kemudian dari bentuk bahan ajarnya 
hanya berupa buku dari permendikbud saja. Penelitian tersebut terfokuskan 
menganalisis bahan ajar pada pelajaran matematika. Namun pada saat ini masih 
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jarang yang meneliti khusus pada analisis bahan ajar pada materi bangun datar di 
kelas IV Sekolah Dasar.  
Berdasarkan kondisi saat ini di khususnya di kelas IV sekolah dasar bahan 
ajar matematika pada materi bangun datar perlu di analisis guna untuk mengetahui 
kesesuian indikator dari bahan ajar matematika pada materi bangun datar dengan 
kompetensi dasar matematika pada kurikulum 2013, dan analisis bahan ajar 
matematika pada materi bangun datar yang baik tuntutan kurikulum 2013 
Melihat permasalahan diatas, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Analisis Bahan Ajar Matematika Pada Materi Bangun Datar  kelas 
IV Sekolah Dasar”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
          Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diungkapkan di atas, 
maka rumusan permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kesesuaian indikator dari bahan ajar matematika materi 
bangun datar pada buku teks matematika kurikulum 2013 dengan 
kompetensi dasar matematika pada kurikulum 2013 kelas IV Sekolah 
Dasar? 
2. Bagaimanakah kriteria bahan ajar matematika materi bangun datar pada 
buku teks matematika kurikulum 2013 yang baik tuntutan kurikulum 2013? 
  
1.3.     Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah diatas Berikut ini dipaparkan tujuan dari 
penelitian. 
1. Untuk mengetahui hasil analisis kesesuaian indikator dari bahan ajar 
matematika materi bangun datar pada buku teks matematika kurikulum 
2013 dengan kompetensi dasar matematika pada kurikulum 2013. 
2. Untuk mengetahui kriteria bahan ajar matematika pada materi bangun 
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1.4.  Manfaat Penelitian 
 1.4.1  Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan analisis bahan ajar 
matematika pada materi bangun datar. 
1.4.2 Manfaat Kebijakan 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi sekolah untuk menetapkan suatu 
kebijakan dalam pembelajaran agar bahan ajar matematika dapat diterapkan secara 
maksimal. 
1.4.3 Manfaat Praktis  
1. Bagi guru 
Analisis bahan ajar matematika pada materi bangun datar ini dapat dijadikan 
acuan dalam membuat bahan ajar yang berkualitas dan sesuai dengan karakteristik 
peserta didik. 
2. Bagi Peserta didik 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 
pembelajaran matematika pada materi bangun datar melalui bahan ajar yang lebih 
berkualitas dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.  
3. Bagi Sekolah  
Dengan penelitian ini, sekolah akan terbantu dalam mengembangkan bahan 
ajar matematika yang berkualitas. 
4. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan peneliti analisis bahan ajar matematika pada materi 
bangun datar. 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Dalam skripsi yang ditulis, peneliti akan memaparkan pada BAB I 
pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah yang diangkat mengenai 
analisis bahan ajar matematika pada materi bangun datar. Terdapat pula rumusan 
masalah penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Untuk 
memperjelasnya, akan dijelaskan pada BAB II kajian pustaka yang berisi teori-teori 
yang memperkuat jawaban atas permasalahan. Kajian pustaka membahas tentang 
pengertian Bahan ajar, materi bangun datar, teori-teori yang mendukung dalam 
analisis bahan ajar. 
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Selanjutnya BAB III metode penelitian dipaparkan tentang prosedural skripsi. 
Dimana bab ini berisi desain penelitian yang digunakan selama penelitian, 
partisipan yang dijadikan sasaran dalam menganalisis bahan ajar pada materi 
bangun datar yang lebih rincinya dibahas dalam bagian objek penelitian. 
Selanjutnya dibahas tentang instrumen penelitian yang berisi tentang alat penelitian 
yang akan digunakan. Setelah itu akan dipaparkan prosedur penelitian yang berisi  
langkah-langkah penelitian untuk melaksanakan desain penelitian yang telah 
dibuat. Setelah itu mendapat data yang diinginkan melalui instrumen penelitian 
maka selanjutnya data akan dianalisis menggunakan teknik yang telah ditentukan 
dalam bagian teknik analisis data.  
Pada BAB IV menyampaikan dua hal yaitu temuan dan bahasan. Temuan dan 
bahasan yang akan dipaparkan. 
BAB V simpulan, implikasi, dan rekomendasi adalah bab ini menyajikan 
penarikan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan yang dapat dijadikan salah 
satu referensi untuk kegiatan pembelajaran yang lebih baik dan inovatif. 
